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Abstrak

Dalam konteks bisnis rumah makan, kebutuhan akan sistem yang terintegrasi dan terkomputerisasi
sangat penting untuk meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional. Tujuan dari
penelitian ini yakni untuk merancang sistem yang dapat menangani permasalahan seperti
penanganan pemesanan yang lambat, hambatan dalam memantau stok bahan baku secara efektif,
dan kendala dalam pendataan keuangan perusahaan. Metode waterfall digunakan dalam penelitian
ini, meliputi tahap studi pustaka, pengumpulan data melalui observasi dan wawancara, analisis
sistem menggunakan metode PIECES, serta perancangan dan pengujian sistem. Solusi yang
diusulkan adalah pengembangan aplikasi sistem informasi yang terintegrasi, mulai dari proses
pemesanan, manajemen pasokan, hingga analisis data penjualan. Hasil penelitian ini mencakup
serangkaian diagram UML, termasuk use case diagram, activity diagram, class diagram, dan
sequence diagram, yang digunakan untuk merancang sistem. Selain itu, penelitian ini mencakup
perancangan antarmuka yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional dalam bisnis
rumah makan. Diagram UML dan perancangan antarmuka ini merupakan langkah penting dalam
pengembangan sistem yang terintegrasi dan terkomputerisasi. Implementasi sistem ini diharapkan
memberikan manfaat signifikan, termasuk peningkatan efisiensi dalam manajemen penjualan dan
keuangan, pengalaman pelanggan yang lebih baik melalui proses pemesanan yang lebih cepat, serta
peningkatan produktivitas dalam operasi perusahaan rumah makan. Dengan demikian, sistem ini
dapat berkontribusi terhadap keseluruhan kinerja bisnis rumah makan.

Kata kunci: Manajemen rumah makan, Waterfall, PIECES
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Perusahaan rumah makan adalah sebuah bisnis yang berjalan untuk menjual makanan maupun
minuman kepada pelanggan. Rumah makan menawarkan sebuah jasa yang menyediakan kebutuhan
primer bagi setiap manusia. Oleh karena itu, kualitas penyaluran jasa dalam rumah makan sangat
dibutuhkan guna meningkatkan kualitas dari jasa yang ditawarkan oleh suatu perusahaan rumah
makan. Perusahaan rumah makan juga memerlukan suatu sistem yang dapat berfungsi dengan baik
agar dapat menyalurkan jasa kepada pelanggan maupun pemilik jasa dengan baik sehingga terdapat
peningkatan kualitas rumah makan tersebut.

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa elemen yang dapat memudahkan aliran
informasi. Dengan adanya sistem, sebuah perusahaan dapat berjalan dengan baik dan terstruktur.
Peningkatan sistem dibutuhkan pada setiap perusahaan agar perusahaan tersebut dapat berkembang
dan tetap bertahan pada era teknologi yang ada pada saat ini.

Untuk membangun sebuah perusahaan yang terstruktur dengan sistem yang terintegrasi,
dibutuhkan sebuah analisis dan perancangan pada sistem informasi yang ada pada perusahaan. Pada
proses bisnis perusahaan rumah makan yang ada, penulis mengidentifikasi beberapa masalah yang
tertuju pada proses penjualan makanan. Permasalahan yang terdapat pada perusahaan rumah makan
saat ini adalah tidak adanya sebuah sistem yang terkomputerisasi dan terintegrasi dari segi
pemasokan, penjualan, serta pelaporan sehingga pemilik perusahaan akan kesulitan untuk mengelola
keuangan perusahaan. Saat ini, terdapat beberapa kendala dalam sistem informasi rumah makan yang
disebabkan oleh data yang tidak tertata dan terkomputerisasi. Oleh karena itu, penulis membahas
mengenai perancangan basis data dalam perusahaan rumah makan “Soto Banjar ‘Nyaman’ Antasari”
dengan sistem informasi yang terkomputerisasi. Maka, rumusan masalah yang diuraikan adalah
Bagaimanakah proses perancangan sistem informasi yang terkomputerisasi pada perusahaan rumah
makan “Soto Banjar ‘Nyaman’ Antasari”?

Dalam memperbaiki permasalahan yang ada, penulis membuatkan sebuah aplikasi sistem
informasi yang terintegrasi guna membantu pemilik untuk mempermudah mengelola rumah makan
“Soto Banjar ‘Nyaman’ Antasari”. Hal ini dapat membantu pemilik perusahaan untuk menerima
informasi dengan baik sehingga proses bisnis dapat berjalan dengan lancar.

2 METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Diagram Alur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode waterfall. Berikut merupakan flowchart dari tahapan pada
penelitian ini.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penelitian
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Penelitian diawali dengan tahap studi pustaka, dengan mengumpulkan informasi yang relevan
dari sumber-sumber terpercaya dan penelitian terkait. Langkah berikutnya adalah pengumpulan data
melalui observasi dan wawancara untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang masalah
yang diteliti. Setelah data terkumpul, dilakukan analisis sistem menggunakan metode PIECES
(Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Services) untuk mengidentifikasi
kebutuhan sistem dengan lebih rinci. Setelah itu masuk ke tahap perancangan sistem yang dilakukan
menggunakan beberapa software seperti Draw IO, Powerdesigner, dan Figma untuk merencanakan
struktur dan fungsi sistem yang akan dibangun. Sistem yang telah dirancang kemudian diuji, dan jika
masih ada kekurangan, proses kembali ke tahap perancangan sistem untuk perbaikan lebih lanjut.
Setelah sistem dianggap sempurna, dilakukan dokumentasi rinci tentang semua aspek proyek,
termasuk metodologi, data, analisis, dan desain sistem.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis sistem

Dalam mengidentifikasi masalah pada perusahaan rumah makan “Soto Banjar ‘Nyaman’ Antasari”
menggunakan metode PIECES, ditemukan enam komponen sebagai berikut.
a. Performance (Kinerja)

Pada sistem penjualan, penanganan pemesanan saat jam sibuk cenderung lama. Pada sistem
pemasokan bahan baku, beberapa bahan baku yang sering habis dan sulit dicari di pasar.

b. Information (Informasi)
Pada sistem penjualan, ditemukan masalah input maupun perhitungan harga yang tidak ter-update
oleh staf yang bekerja. Pada sistem pemasokan bahan baku, sistem informasi yang digunakan
kurang efektif dalam memantau dan memperbaharui stok bahan baku.

c. Economic (Ekonomis)
Pada sistem penjualan, biaya produksi yang terus meningkat. Pada sistem pemasokan bahan baku,
tidak terdapat pencatatan mengenai kenaikan harga bahan baku dan harga produksi.

d. Control (Kontrol)
Pada sistem penjualan, tidak terdapat sistem pengendalian keuangan yang terstruktur sehingga
rumah makan tidak berkembang. Pada sistem pemasokan barang, terdapat masalah mengenai
kurangnya pengawasan yang baik terhadap bahan baku yang masuk dan keluar.

e. Efficiency (Efisiensi)
Pada sistem penjualan, pencatatan masih dilakukan secara manual sehingga ketika banyak
pelanggan yang melakukan pemesanan secara bersamaan, proses pemesanan menjadi lambat dan
tidak efisien. Pada sistem pemasokan, waktu pengiriman bahan baku dari pemasok yang
terkadang terpaut lama dan membuat proses produksi menjadi lama.

f. Service (Layanan)
Pada sistem penjualan, tidak ada standar operasi dalam pengolahan bahan baku sehingga
menimbulkan risiko keamanan dan kesehatan. Kebersihan dan kesehatan makanan pada saat
proses produksi ini juga dapat berdampak pada sistem penjualan yang akan berkurang apabila
tidak adanya standar operasi dalam mengolah bahan atau dalam menyajikan makanan.

3.2 Rancangan Sistem Usulan
Berdasarkan hasil analisis, penulis dapat mengusulkan sistem yang dapat menyelesaikan

permasalahan yang terdapat pada badan usaha ini. Sistem usulan yang telah direncanakan yaitu
pendataan pasokan bahan baku dan pendataan penjualan. Usulan sistem ini akan memudahkan
pengguna untuk mengakses data pasokan barang yang masuk dan data penjualan rumah makan.
Dengan adanya sistem pendataan pasokan bahan baku, perusahaan dapat melihat neraca keuangan
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serta stok bahan pasokan yang kurang. Sistem pendataan penjualan berguna untuk mengelola data
penjualan yang masuk serta memudahkan kasir untuk melakukan pendataan pemesanan. Dengan
adanya pengolahan data secara terkomputerisasi ini, memungkinkan pendataan pembelian pasokan
bahan baku serta pendataan penjualan untuk berjalan secara efektif dan efisien.

3.2.1 Use Case Diagram
Use case diagram adalah representasi visual dari interaksi antara aktor dengan sistem,

menggambarkan fungsi sistem dan interaksi aktor dengan sistem. Diagram ini membantu memahami
komunikasi antara aktor dan sistem dengan cara yang sederhana, memfasilitasi pemahaman yang
jelas mengenai kebutuhan sistem. Use case diagram memainkan peran penting dalam memudahkan
komunikasi antara domain expert dan end user, menghindari miskomunikasi tentang kebutuhan
sistem, dan menangkap aspek dinamis dari sistem.

Gambar 2. Use Case Diagram

3.2.2 Activity Diagram
Activity Diagram akan menggambarkan proses-proses yang akan terjadi mulai dari saat aktivitas

dimulai sampai aktivitas selesai. Activity Diagram akan menggambarkan proses paralel yang terjadi
pada beberapa eksekusi. Dengan adanya activity diagram, kita dapat menggambarkan sistem yang
sedang dirancang dari awal mulai sampai selesai. Berikut adalah beberapa activity diagram pada
proses bisnis rumah makan Soto Banjar “Nyaman” Antasari.
3.2.2.1 Activity Diagram Login



e-ISSN 2656-0151
Seminar Nasional Informatika, Sistem Informasi dan Keamanan Siber (SEINASI-KESI)

Hotel Ibis Style Simatupang - Indonesia, 7 - 8 November 2023

94

Gambar 3. Activity Diagram Login

Pada gambar 3, proses dimulai dengan sistem menampilkan form login yang dapat diisi oleh
pemilik, kasir, dan bagian dapur. User akan menginput username dan password. Jika belum memiliki
akun, maka user akan melakukan registrasi. Setelah melakukan registrasi akun dan login, sistem akan
melakukan validasi username dan password. Jika hasil validasi salah, maka sistem akan menampilkan
pesan “Error”, yang akan terjadi berulang-ulang sampai user memasukkan username dan password
dengan benar. Setelah user menginput username dan password dengan benar, maka sistem akan
menampilkan menu utama.

3.2.2.2 Activity Diagram Pemesanan

Gambar 4. Activity Diagram Pemesanan

Pada gambar 4, proses dimulai dengan pelanggan yang melakukan pemesanan makanan ke kasir.
Kasir akan menambahkan produk ke keranjang dan menampilkan total harga pesanan saat produk
sudah selesai ditambahkan. Jika belum, sistem akan melakukan perulangan sampai produk selesai
ditambahkan. Kasir akan meneruskan total harga pesanan kepada pelanggan dan pelanggan akan
melakukan pembayaran baik dengan tunai maupun non tunai. Jika pembayaran non tunai, maka
sistem akan melakukan validasi pembayaran. Jika pembayaran tunai, maka kasir akan menerima
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pembayaran tersebut dan mencatat ke sistem. Setelah data pembayaran tersimpan pada sistem,
kemudian pesanan diproses oleh dapur dan diterima oleh pelanggan.

3.2.2.3 Activity Diagram Pemesanan

Gambar 5. Activity Diagram Pasokan

Pada gambar 5, proses dimulai dengan bagian dapur membuka sistem website untuk mengakses
informasi pemasok, kemudian melakukan pemesanan dan pembayaran pasokan kepada pemasok. Jika
pembayaran berhasil, maka pemasok akan menerima pesanan pasokan dan segera memprosesnya.
Setelah menerima pesanan, bagian dapur mengecek bahan pasokan. Jika ada barang cacat, dapur
mengajukan retur kepada pemasok, yang kemudian diproses, dan setelah itu dapur memperbaharui
data pasokan ke dalam sistem jika tidak ada barang cacat.

3.2.2.4 Activity Diagram Pelaporan

Gambar 6. Activity Diagram Pelaporan

Pada gambar 6, proses dimulai dengan pemilik yang mengakses menu laporan. setelah mengakses
menu laporan sistem akan menampilkan menu laporan dan memberikan data laporan penjualan dan
pemasukan. setelah itu, proses kembali dilanjutkan dengan pemilik menerima laporan tersebut dari
sistem.

3.2.4. Sequence Diagram
Sequence diagram adalah diagram yang menunjukkan interaksi antara aktor dengan objek dalam

suatu sistem. Diagram ini menggambarkan bagaimana pesan-pesan dikirimkan di antara aktor dan
objek yang memiliki fungsi tertentu, menunjukkan bagaimana mereka saling terhubung. Aktor dan
objek tersebut kemudian diurutkan dari kiri ke kanan, yang mana aktor akan menginisiasi interaksi di
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paling kiri dan objek berada di paling kanan. Berikut merupakan gambar dari sequence diagram yang
terdapat pada rumah makan Soto Banjar “Nyaman” Antasari.

3.2.4.1. Sequence Diagram Tambah dan Hapus Menu

Gambar 7. Sequence Diagram Tambah dan Hapus Menu

Pada gambar 7, proses dimulai dengan admin yang mengakses website, kemudian terdapat opsi
dimana admin dapat menambah dan menghapus menu pada website. Admin akan mengubah menu
website lalu tersimpan pada basis data. Setelah menu diubah, situs website akan tersimpan.

Gambar 8. Sequence Diagram Simpan Data Pasokan
Pada gambar 8, Proses dimulai dengan bagian dapur yang memasuki sistem website dan sistem

akan menampilkan tampilan dashboard. kemudian bagian dapur dapat mengakses sub menu pasokan
pada website dan menampilkan list data pemasok. Bagian dapur dapat memilih sub menu update
pasokan untuk menambahkan data pasokan yang ingin diubah pada website. Sistem lalu menampilkan
form update data pasokan dan kemudian bagian dapur akan memasukkan data pasokan yang ingin
ditambahkan. Setelah data pasokan berhasil ditambahkan, website akan menyimpan data tersebut dan
menampilkan pesan data berhasil di update.

3.2.3. Class Diagram
Class diagram adalah sebuah UML yang menunjukkan hubungan antar class dalam sistem yang

sedang dibangun dan bagaimana hubungan tersebut saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan
tertentu. Class diagram dapat menggambarkan struktur dan deskripsi class, package, dan objek yang
saling terhubung serta berkolaborasi. Gambar 7 di bawah menunjukkan bagaimana penggambaran
class diagram pada sistem informasi rumah makan yang saling terhubung satu sama lain.
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Gambar 9. Class Diagram

3.3 Implementasi Sistem
Implementasi sistem dilakukan dengan perancangan user interface atau antarmuka pengguna

pada sistem. user interface adalah sebuah bentuk tampilan grafis yang berhubungan langsung dengan
pengguna. User interface berfungsi untuk menghubungkan antara pengguna dengan sistem operasi,
sehingga sistem tersebut dapat digunakan sesuai dengan keinginan sistem. Pada bagian perancangan
user interface ini, perancangan dibuat dengan memastikan user interface sama dengan sequence
diagram dan class diagram yang telah dirancang.

3.3.1 Halaman Login
Untuk bisa masuk ke sistem, user harus memasukkan username atau email dan kata sandi yang

sudah didaftarkan sebelumnya.
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Gambar 10. Halaman Login

3.3.2 Halaman Register
Pada halaman register, user akan diminta untuk mengisi data pribadi seperti nama lengkap,

username, email, jabatan, kata sandi, dan persetujuan persyaratan sistem. Jika sudah berhasil
membuat akun, user dapat masuk ke sistem melalui halaman login.

Gambar 11. Halaman Register

3.3.3 Halaman Dashboard
Pada halaman dashboard, user dapat melihat pendapatan hari ini, pasokan minimum, statistik

penjualan, dan pesanan masuk. Selain itu, user juga dapat memilih menu yang diinginkan pada
navigation bar.

Gambar 12. Halaman Dashboard

3.3.4 Halaman Daftar Pesanan
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Pada menu pemesanan, terdapat dua sub menu yaitu daftar pesanan dan kelola pesanan. Pada
halaman daftar pesanan, user dapat melihat detail pesanan mulai dari id pemesanan, tanggal
pemesanan, nama pelanggan, total harga, dan status pesanan. User juga dapat mencari pesanan,
melihat daftar pesanan pada tanggal tertentu, dan melakukan refresh pada halaman tersebut.

Gambar 13. Halaman Daftar Pesanan

3.3.5 Halaman Kelola Pesanan
Pada halaman kelola pesanan, user dapat mengelola pesanan pelanggan seperti mendata pesanan

dan melanjutkan untuk tahap pembayaran.

Gambar 14. Halaman Kelola Pesanan

3.3.8 Halaman Analitik Data
Pada halaman analitik data, user dapat melihat detail penjualan, detail pengeluaran, laba kotor,

dan laba bersih. User juga dapat melakukan refresh halaman dan melihat analitik data pada tanggal
tertentu.

Gambar 15. Halaman Analitik Data
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4 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap sistem informasi pada perusahaan rumah

makan Soto Banjar “Nyaman” Antasari, kami mengungkap bahwa terdapat permasalahan terkait
dengan belum adanya sistem terkomputerisasi dan terintegrasi. Tanpa adanya sistem yang
terkomputerisasi dan terintegrasi, pemilik perusahaan mengalami kesulitan dalam mengatur
keuangan yang masuk dan keluar pada perusahaan. Hal ini menyebabkan proses penjualan dan
pendataan kurang berjalan secara efisien dan maksimal. Solusi yang kami usulkan dalam
menghadapi permasalahan ini adalah dengan merancang sebuah sistem informasi yang telah
terkomputerisasi pada perusahaan rumah makan Soto Banjar “Nyaman” Antasari. Kami membuat
sebuah aplikasi sistem informasi yang terintegrasi guna mempermudah sistem penjualan dan
pendataan pada perusahaan rumah makan Soto Banjar “Nyaman” Antasari. Hal ini dapat
memperlancar proses bisnis serta membantu pemilik perusahaan agar dapat mendapatkan informasi
yang baik dan akurat.
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